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This research aimed to examine various literatures about the guided inquiry model as
an option to improve critical thinking skills in Indonesian language learning in Class X
of SMK Swasta Al Ma'shum. The interviews results with Indonesian language teachers
showed that students’ critical thinking skills remain very low. This is evidenced by
students not actively commenting when the teacher ask question. Students have
difficulty explaining basic explanations, drawing conclusions, creating further
explanations, developing strategies and tactics, and building basic understanding of the
language. They also struggle with learning activities, merely following the teacher's
explanations without relating them to the basics they have learned. The teacher's
learning activity is adjusted to the Merdeka Curriculum, which encourages students to
think critically. However, in reality, teachers only give instructions during in class. The
test conducted in this study involved interview with teachers and students of class X
SMK Swasta Al Ma'shum. The research was conducted using literature study and
interview methods. The results indicated that the solution to the problem requires the
application of a guided inquiry-based learning model.
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat berbagai literatur tentang model inkuiri
terbimbing sebagai pilihan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada
pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas X SMK Swasta Al Mus’shun. Hasil wawancara
dengan guru Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
masih sangat rendah. Hal ini ditunjukkan oleh fakta bahwa siswa tidak aktif
memberikan komentar saat guru mengajukan pertanyaan. Siswa mengalami kesulitan
dalam menjelaskan uraian dasar, membuat kesimpulan, membuat uraian lanjutan,
membuat strategi dan taktik dan mengkonstruksi dasar berbahasa. Mereka juga
mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran hanya mengikuti penjelasan guru
tanpa membuat hubungan antara dasar-dasar yang dipelajari. Proses pembelajaran
guru disesuaikan dengan Kurikulum Meredeka, yang mendorong siswa untuk berpikir
kritis. Namun dalam praktiknya, guru hanya memberikan instruksi di kelas. Tes yang
dilakukan oleh penelitian ini tes wawancara dengan guru dan siswa kelas X SMK
Swasta Al Ma’shum. Penelitian yang dilakukan yaitu dengan menggunakan metode
studi literatur dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Solusi untuk
masalah tersebut memerlukan model pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing.

I. PENDAHULUAN
Pendidikan adalah proses dimana setiap siswa

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
(Shellawati dan Sunarti, 2018). Pembelajaran

secara aktif dalam

dapat berpartisipasi
mengembangkan potensi mereka dan mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Ini dapat
memberikan pembelajaran yang efektif dan
efisien (Hosah, 2007). Potensi tersebut akan
menghasilkan sumber daya yang diharapkan
dapat membangun negara dengan kemampuan
mereka. Pembelajaran berkualitas adalah tujuan
utama proses belajar mengajar. Salah satu cara

inkuiri membantu siswa menjadi ilmuwan yang
melakukan eksperimen dan mampu melakukan
proses mental untuk berinkuiri. Inkuiri juga
didefinisikan sebagai Upaya untuk mendapatkan
informasi melalui pengumpulan data terhadap
suatu masalah (Annafi, 2015). Menurut Damhuri
(2020), inkuiri terbukam terstruktur, terbimbing
dan konfirmasi terbagi menjadi empat kategori
berdasarkan seberapa sulit diterapkan.

untuk mencapai tujuan ini adalah dengan Keempat model pembelajaran  inkuiri
menggunakan model pembelajaran yang melewati Langkah-Langkah yang serupa, tetapi
memungkinkan siswa aktif mencari, menggali peran guru dan siswa berbeda selama proses
dan menemukan ide-ide tersebut dapat pembelajaran. Menuru Damhuri  (2020),
http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 2279


mailto:riziekapi@gmail.com
mailto:surif@unimed.ac.id
mailto:lbsmalan@gmail.com

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 7, Nomor 3, Maret 2024 (2279-2287)

Penelitian terstruktur memungkinkan siswa
untuk dapat membuat hipotesis dan melakukan
eksperimen untuk menyatakan pembuktikan
dengan menggunakan rumusan masalah dan
pedoman yang telah diberikan oleh guru
sebelumnya.

Model inkuiri terbimbing adalah model yang
sesuai untuk siswaa yang tidak memiliki
pengalaman belajar melalui proses penemuan.
Siswa harus menemuka ide-ide dari instruksi
guru. Pertanyaan-pertanyaan ini berfungsi untuk
membantu siswa menyelesaikan masalah. Pada
awal pembelajaran, instruksi akan diberikan
lebih banyak hingga akhirnya instruksi akan
secara bertahap dikurangi. Sejalan dengan
Hudoyono dalam Syamsu (2017), bimbingan
Langkah demi Langkah diperlukan untuk mene-
mukan konsep siswa. Siswa dapat meningkatkan
kemampuanmereka dengan membantu guru.
Upaya untuk menghidupkan rasa ingin tahu
siswa adalah kunci dalam model pembelajaran
inkuiri terbimbing. Model ini menggabungkan
kemampuan siswa untuk berpikir kritis,
sistematis, logis dan analitis. Ini mendorong
siswa untuk mengeksplorasi masalah secara aktif
(Trianto, 2010).

Pembelajaran inkuiri terbimbing adalah
pembelajaran yang menggunakan observasi fisik
dan mental untuk menemukan dan memecahkan
masalah (Hajrin, 2019). Seseorang dapat
membuat kesimpulan bahwa model inkuiri
terbimbing adalah model yang menggabungkan
informasi yang relevan. Siswa dapat meng-
analisis secara logis melalui eksperimen. Dalam
pembelajaran ini, peran guru adalah membantu
siswa menemukan masalah secara mandiri.
Pembelajaran ini berpusat pada siswa, dan guru
hanya membantu siswa memahami konsep.
Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing, ada dua
Langkah :

1. Orientasi, dimana guru memusatkan perhatian
siswa untuk dapat membangun kemampuan
berpikir mereka untuk memecahkan masalah.

2. Merumuskan masalah, dimana siswa
membuat rumusan masalah tentang peristiwa
yang telah disajikan oleh guru dengan
menggunakan konsep yang mereka pelajari
sebelumnya.

3. Membuat hipotesis, dimana siswa mampu
membuat solusi untuk masalah dari ide-ide
yang telah mereka pelajari secara rasional.

4. Mengumpulkan data, dimana siswa mela-
kukan eksperimen untuk menguji hipotesis
yang telah mereka buat sebelumnya.

5. Menuji hipotesis, dimana siswa menganalisis
hipotesis yang telah mereka buat sebelumnya
berdasarkan hasil eksperimen.

6. Melakukan kesimpulan, dimana siswa mampu
menjelaskan hasil dari penemuan data dan uji
hipotesis.

Pada tahun 2018, Indonesia menduduki
peringkat 71 dari 79 negara dalam hal skor pela-
jaran sains, salah satunya di negara berkembang,
menurut PISA. Data menunjukkan bahwa siswa
Indonesia memiliki Tingkat pemikiran yang
rendah dalam logika, penalaran, analisis, evaluasi
dan kreasi (Kurniati, 2016). Data PISA 2018
menunjukkan bahwa kebutuhan Pendidikan
Indonesia saat ini adalah menganalisis dan
menalar masalah lingkungan. Problem tersebut
menunjukkan betapa pentingnya kemampuan
siswa untuk berpikir kritis. Menurut Rinawati,
Abdurrahman, dan Jalmo (2016), selama proses
pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa meng-
hadapi kesulitan untuk menghadapi kesulitan
untuk mengaitkan konsep satu dengan konsep
lainnya. Selain itu, guru kurang menekankan
pada 75% siswa untuk berpikir kritis secara
mandiri dan guru masih mendominasi 78 %
waktu siswa.

Penelitian sebelumnya yang relevan mengenai
penggunaan model pembelajaran  inkuiri
terbimbing, yang telah dilakukann sebelumnya,
mengahasilkan hasil baik bagi siswa. Sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Ramadhanti dan
Agustini (2021) menemukan bahwa menerapkan
model inkuiri terbimbing dapat membantu siswa
meningkatkan kemampuan Dberpikir  kritis
mereka pada semua indicator. Menurut Fitri
(2018), strategi inkuiri terbimbing membantu
siswa meningkatkan keterampilan kolaborasi
dan teskognitif. Dalam penelitian lain, Hajrin
(2019) menemukan bahwa pembelajaran inkuiri
terbimbing lebih efektif dalam meningkatkan
keterampilan Dberfikir kritis siswa daripada
pembelajaran lansung. Kemampuan siswa untuk
menilai dan menganalisis informasi dan
pengalaman yang mereka peroleh selama proses
pembelajaran sesuai dengan indikator, yaitu
memberikan penjelasan dasar, membangun
keterampilan dasar, menyimpulkan, membuat
penjelasan lebih lanjut dan membuat strategi dan
taktik (Firdaus dan Wilujeng, 2018).

Kemampuan berpikir kritis adalah kemam-
puan untuk menghasilkan ide-ide baru yang
efektif dengan cara yang baik, logis, terbuka, dan
mampu menikuti perkembangan zaman yang
dapat digunakan untuk memutusakan apa yang
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harus dilakukan (Larson, 2017). Kemampuan
berpikir Kritis siswa diperlukan dalam proses
pembelajaran agar mereka harus cerdas, terbuka,
logis dan mampu mengikuti perkembangan
zaman sehingga mereka dapat membuat
terobosan baru untuk meningkatkan kecerdasan
bangsa (Kun, 2013). Keterampilan berpikir kritis
ini juga digunakan oleh siswa untuk mengemuka-
kan pertanyaan yang relevan dengan masalah,
bertindak kreatuf dan membuat kesimpulan yang
dapat diuji. Kemampuan berpikir secara Kkritis
didefinisikan  sebagai kemampuan untuk
menetapkan sesuatu untuk interpretasi, telaah,
evaluasi dan simpulan dengan menggunakan
petunjuk, konsepsi, metodologi, dan juga
pertimbangan kontekstual yang menjadi dasar

pembuata kesimpulan (Facione, 2020).

Ada beberapa pendapat yang mengatakan
bahwa kemampuan berpikir kritis adalah ke-
mampuan siswa untuk berpikir secara rasional,
memilih dan memilah informasi yang benar dan
relevan, dan mengembangkan hasil pemikiran
mereka seiring berjalannya waktu. Menurut
Ennis (1993), ada lima keahlian berpikir kritis:
memberikan penejelasan singkat, memungkin-
kan siswa untuk membuat keahlian dasar
sendiri, menyimpulkan dan mengontrol strategi
dan taktik. Ini adalah kompetensi dan indikator
kemampuan berpikir kritis.

1. Skill memperikan penjelasan dasar. Siswa
mampu berkonsentrasi pada pertanyaan yang
ingin dibuat, menganalisis argument, ber-
tanya, memberikan Kklarifikasi dan membuat
pertanyaan yang menentang berdasarkan
indikator.

2. Kompetensi membangun  keterampilan.
Indokator ini menunjukkan bahwa siswa
mampu mengamati dan mempertimbangkan
apa yang mereka lihat.

3. Kompetensi menyimpulkan mencakup indi-
kator mendeduksi mempertimbangkan hasil
observasi, mendeduksi mempertimbangkan
hasil induksi, dan membuat dan mengkaji nilai
- nilai hasil pertimbangan.

4. Membuat penjelasan lebih lanjut mencakup
indikator siswa yang mampu menemukan
istilah, definisi dan asumsi. Memutuskan
tindakan dan berhubungan dengan orang lain
adalah dua ciri strategi dan taktik.

Kemampuan berfikir kritis sangat penting
bagi siswa karena mereka akan belajar melihat
situasi di sekitar mereka dan membuat
pertanyaan tentang situasi tersebut sehingga
mereka dapat merumuskan hipotesis, melakukan
observasi, dan membuat kesimpulan dari

informasi yang mereka pelajari dari penelitian
literatur (Wahyuni, 2015). Berpikir kritis juga
akan membangun kemampuan siswa untuk
berkonsentrasi, focus pada masalah dan berfikir
analitis.

Pembaruan  pengetahun untuk dapat
mengkonstruksi ide, mengevaluasi pembelajaran,
menganalisis dan mengidentifikasi sebab akibat,
dan berfikir kritis adalah dasar kemampuan
berfikir kritis (Marudut, 2020). Surip (2014),
menyatakan bahwa Dberpikir kritis adalah
kemampuan untuk berpikir secara logis dan
rasional, yang mecakup kemampuan untuk
berfikir secara mandiri dan Kritis. Kemampuan
untuk menganalisis fakta, mencetuskan dan
menata ide, mempertahankan pendapat,
membuat perbandingan, menarik kesimpulan,
mengevaluasi argument dan memecahkan
masalah. Menurut Ahmad Susanto (2013), tujuan
pengajaran Bahasa Indonesia adalah agar siswa
dapat menikmati dan memanfaatkan karya sastra
untuk mengembangkan kepribadian mereka
tentang kehidupan, dan meningkatkan pengeta-
huan dan kemampuan berbahasa mereka secara
efektif dan tepat.

Chaer mengatakan bahwa Bahasa Indonesia
adalah sistwm komunikasi masyarakat Indonesia
adalah sistem komunikasi masyarakat Indonesia.
Bahasa ini dapat menyampaikan pesan verbal,
baik tulisan maupun lisan. Bahasa Indonesia juga
memiliki perbendaharaan kata yang luas dan
beragam serta tata Bahasa yang baku. Oleh
karena itu, Bahasa Indonesia tidak hanya
merupakan cara untuk berkomunikasi, tetapi
juga merupakan representasi dari budaya dan
identitas Indonesia. Mata pelajaran Bahasa
Indonesia dianggap membentuk keterampilan
berbahasa reseptif (menyimak, membaca dan
memirsa) dan keterampilan berbasa produktif
(berbicara, mempresentasikan dan menulis).
Namun, siswa Bahasa Indonesia di SMK masih
diajarkan menghafal materi, sehingga mereka
tidak memahami manfaatnya. Ini tidak
memahami manfaatnya. Ini tidak sesuai dengan
tujuan Pendidikan Bahasa Indonesia, yang dapat
dikaitkan dengan kemampuan reseptif dan
produktif (BSKAP, 2022).

Saat ini, kebutuhan pembelajaran adalah
siswa yang memiliki kemampuan pemecahan
masalah dan berfikir kritis yang komples
(Mufida, 2016). Dalam proses pembelajaran, otak
siswa harus dilatih untuk berpikir logis, terbuka
dan fleksibel untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan zaman. Ini akan memungkinkan siswa
untuk membuat kemajuan dalam kemajuan
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kecerdasan bangsa (Kun, 2013). Keterampilan
berfikir kritis siswa membantu mereka bertindak
kreatif dan efisien, menyatukan informasi yang
berguna, mengemukakan pertanyaan yang
relevan dengan masalah dan juga membuat
kesimpulan yang dapat divalidasi (kun, 2013).
Kemampuan untuk menetapkan sesuatu untuk
interpretasi, telaah, evaluasi dan simpulan
dengan menggunakan petunjuk, Kkonsepsi,
metodologi dan pertimbangan kontekstual yang
menjadi dasar pembuatan kesimpulan disebut
kemampuan berrfikir secara kritis (Facione,
2020).

Di SMK Swasta Al Ma’shum, daya berpikir
kritis siswa kelas X untuk pembelajaran Bahasa
Indonesia masih kurang mampu untuk
menghubungkan dua konsep yang berbeda untuk
memecahkan masalah, menurut hasil observasi
guru dan siswa (Kurniati, 2016). Siswa meng-
alami stagnasi dan kesulitasan untuk berfikir
kritis karena guru menjelaskan pembelajaran
didepan selama proses pembelajaran lebih
lannjut, memberikan  penjelasan  dasar,
membangun kefasihan dasar, enyimpulkan dan
enerapkan prosedur dan taktik, yang merupakan
indikator penting untuk dapat meningkatkan
kemampuab berfikir kritis mereka (Ennis, 1993).

Solusi untuk masalah kemampuan berfikir
kritis harus ditemukan agar pembelajaran dapat
mencapai hasil yang optimal dan meningkatkan
keterampilan Kritis siswa. Pemecahan yang tepat
adalah menggunakan model pembelajaran yang
memberikan peluang kepada siswa untuk
berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan
meningkatkan kemampuan kognitif mereka.
Model pembelajaran inkuiri terbimbing diguna-
kan dalam model ini (Winoto dan Prasetyo,
2020).

II. METODE PENELITIAN

Metode deskriptif kualitatif digunakan dalam
penelitian ini untuk merekonstruksi pemahaman
kita tentang sumber data yang diperoleh melalui
interaksi manusia atau sosial. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menemukan solusi
untuk masalah kemampuan berpikir kritis yang
rendah yang dialami siswa di SMK Swasta Al
Ma’Shum. Uji wawancara dengan guru Bahasa
Indonesia dan siwa kelas X sekolah tersebut
digunakan sebagai instrument penelitian.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini, yang didasarkan pada
wawancara dengan guru Bahasa Indonesia di

SMK Swasta Al Ma’shum, menemukan bahwa
model pembelajaran yang diperlukan siswa
harus diperbaiki. Respon siswa terhadap
pertanyaan menunjukkan kemampuan
berfikir kritis rendah, kata guru Bahasa
Indonesia kelas X. Menurut guru, Ketika
diberikan pertanyaan dan diberikan waktu
untuk bertanya lagi, siswa hanya diam saja
dan pasif dalam menjawab pertanyaan. Sudah
ada Upaya dari guru untuk mengubah model
yang telah digunakan dengan menerapkan
model berdiferensiasi. Pembelajaran berdife-
rensiasi memungkinkan siswa mempelajari
materi sesuai dengan kemampuan, kebutuhan
dan kesukaannya. Ini membantu siswa
menghindari frustasi dan kegagalan. Dalam
praktik, model tersebut tetap berpusat pada
guru saat menyampaikan materi, membuat
siswa pasif (Magee dan Breaux, 2010).

Berdasarkan dari hasil wawancara, siswa
mengatakan bahwa pembelajaran Bahasa
Indonesia terasa sulit untuk dipahami. Siswa
percaya bahwa Bahasa Indonesia memiliki
banyak aturan yang tidak konsisten, sulit
dipahami, dan sulit menggabungkan berbagai
konsep satu sama lain. Akibatnya mereka
kekurangan kemampuan berpikir kritis.
Untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran,
penggunaan media yang tepat dan penerapan
model pembelajaran yang  diperlukan
(Arviansyah, 2016).

B. Pembahasan
Merujuk pada temuan penelitian di SMK
Swasta Al Ma’shum. Agar pembelajaran dapat
berhasil dan meningkatkan keterampilan
kritis siswa, model pembelajaran yang
memungkinkan siswaa berpartisipasi dan
meningkatkan kemampuan kognitif mereka
adalah Solusi yang tepat untuk masalah
kemampuan berpikir kritis. Untuk mengatasi
masalah diatas, perlu ada Upaya pembelajaran
yang berfokus pada peserta didik daan
melatih mereka untuk berfikir kritis. Salah
satu cara untuk mencapai hal ini adalah
dengan menggunakan pendekatan pembelaja-
ran yang berpusat pada peserta didik.
Pendekatan ini dapat membuat siswa menjadi
aktif, mandiri dan juga bertanggung jawab
sepenuhnya selama proses belajar mereka
(Ariani, 2007).
1. Model Inkuiri Terbimbing
Model pembelajaran inkuiri terbimbing
berfokus pada siswa dan menggunakan
penyelidikan yang terintegrasi dan teren-
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cana untuk membantu siswa memahami
konsep dan keterampilan yang bermanfaat
dalam kehidupan sehari hari. Siswa dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
mereka dan berpartisipasi secara aktif
dalam proses pembelajaran (Amijaya,
2018). Model inkuiri terbimbing dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia memung-
kinkan siswa mengalami pengalaman
menemukan dan menyelesaikan masalah
yang sering terjadi di dunia nyata (Plaget
dalam Sofan, 2010).

Siswa membuat renca sendiri untuk
melakukannya, menurut Dewi (2016).
Mengembangkan kreativitas, meningkatkan
pemahaman konsep dan meningkatkan
pemahaman pengertian adalah semua hasil
dari penilaian terbimbing. Sejalan dengan
pendapa  (Rustaman, 2005), inkuiri
terbimbing memberikan penekanan yang
lebih besar pada percakapan. Model inkuiri
terbimbing merupakan model pembela-
jaran yang mengaitkan semua pemikiran
siswa untuk menganalisis fenomena secara
terstruktur, kritis dan juga valid. Ini
memungkinkan siswa untuk menjelaskan
apa yang mereka temuka (Trianto, 2010).
Kemampuan berpikir kritis adalah salah
satu kemampuan berpikir Kkritis adalah
salah satu kemampuan berfikir yang harus
dimiliki siswa untuk menyelesaikan
masalah. Memanfaatkan model inkuiri
terbimbing memiliki beberapa keuntungan,
antara lain:

a) Memungkinkan pengembangan potensi
siswa.

b) Memahami dasar materi pembelajaran
dan pengembangannya.

c) Memiliki kemampuan untuk mengem-
bangankan bakat siswa.

d) Memotivasi siswa untuk merumuskan

hipotesis (Kholida, 2015).

Tabel yang menunjukkan sintaks model
pembelajaran inkuiri terbimbing Sanjaya
(2008):

Tabel 1. Sintaks Pembelajaran Inkuiri

memecahkan masalah.

2. Merumuskan Berdasarkan apa yang
Masalah diketahui, dapat diketahui
pula rumusan masalahnya.

3. Merumuskan Berdasarkan literatur yang
Hipotesis ada, membuat sebuah
jawaban sementara.
4. Mengumpul- Mengevaluasi informasi
kan Data secara logis dan rasional

berdasarkan uji literatur
dan eksperimen.

5. Menguji Berdasarkan data,
Hipotesis membuat jawaban yang
tepat dan akurat.
6. Merumuskan Menjelaskan hasil dari

Kesimpulan  hipotesis.

Terbimbing
No. Sintaks Keterangan
1. Orientasi Membuat siswa melakukan

proses pembelajaran
dengan memberikan video
dan foto kepada mereka
untuk membantu mereka
untuk mereka

2. Interaksi Model Pembelajaran Inkuiri

Terbimbing Terhadap Kemampuan

Berpikir Kritis
Kita dapat melihat bagaimana model

inkuiri  terbimbing dan kemampuan

berpikir Kkritis siswa saling berhubungan
yakni dilihat dari:

a) Siswa diminta untuk dapat melihat
demonstrasi, video dan foto yang telah
diambil dan ditanyakan oleh guru
selama tahap orientasi. Ini dilakukan
untuk menarik perhatian siswa untuk
memperhatikan, berpikir dan menulis
pernyataan berdasarkan demonstrasi
dan video yang telah mereka lihat.
Pernyataan yang telah dia buat akan
disampaikan kepada teman sejawatnya.
Indikator kemampuan berpikir kritis
yang memungkinkan penjelasan dasar
yang sesuai dengan orientasi. Siswa
membuat argument berdasarkan
demonstrasi dan tayangan gambar atau
video yang diberikan oleh pendidik.
Setelah mereka berfikir untuk meng-
analisis.

b) Tahap kedua adalah membangun
masalah. Siswa mengajukan pertanyaan
berdasarkan apa yang mereka lihat dan
pahami dari demonstrasi, foto dan
video. Guru membantu siswa membuat
masalah yang sesuai dengan literatur.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran,
guru harus diberi bimbingan untuk
membuat rumusan masalah. Tahap
merumuskan masalah menggunakan
sintaks inkuiri terbimbing dan metrik
kemampuan berpikir kritis. Agar siswa
dapat merumuskan masalah, siswa
memberikan penjelasan dasar dengan
memfokuskan pertanyaan. Siswa akan
mempertimbangkan untuk membuat
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pertanyaan yang relevan dengan tujuan
yang ingin dicapai.

c) Mengembangkan  hipotesis  adalah
Langkah ketiga. Dalam rumusan masa-
lah, siswa membuat dugaan sementara.
Teori ini harus didasarkan pada literatur
dan pedoman yang diberikan guru.
Merumuskan hipotesis sejalan dengan
indicator kemampuan berpikir Kkritis
untuk membangun keterampilan dasar
dan memberikan penjelasan dasar.
Penjelasan dasar terdiri penjelasan dari
pertanyaan yang  telah dibuat.
Mengembangkan keterampilan dasar
dengan mempertimbangkan sumber
yang relevan dan hipotesis yang dapat
dipertanggungjawabkan.

d) Data yang diperoleh dari eksperimen
digunakan untuk merumuskan tahapan
keempat. Hipotesis yang telah dibuat
diuji melalui eksperimen yang dilaku-
kan. Setelah eksperimen dilakukan,
siswa melakukan studi literatur untuk
mengetahui apakah eksperimen yang
mereka lakukan sesuai dengan literatur
atau tidak. Mengumpulkan data harus
sesuai dengan kriteria berpikir Kkritis
yang berkaitan dengan pengembangan
keterampilan dasar. Korelasi kompe-
tensi menciptakan keterampilan dasar
untuk melihat hasil. Untuk menemukan
hasil yang diperlukan dalam proses
pembelajaran, siswa melakukan
eksperimen.

e) Pada tahap pengujian hipotesis, siswa
melakukan penyelidikan yang dipandu
dan menguji hipotesis yang telah
mereka buat. Untuk menentukan apakah
jawaban hipotesis sesuai dengan
kenyataan, siswa melakukan percobaan
dan studi literatur untuk menguji hipo-
tesis. Indikator kemampuan berpikir
kritis sejalan dengan tahapan kelima ini
Untuk mengevaluasi hipotesis, literatur
dan penelitian sebelumnya akan
dievaluasi. Untuk mengevaluasi hipote-
sis, literatur dan penelitian sebelumnya
akan dievaluasi. Untuk memastikan
apakah literatur dan pengetahuan yang
tealah dikemukakan masuk akal,
hipotesis yang dibuat diperiksa ulang.

fyPada Langkah terakhirm membuat
kesimpulan setelah pengujian hipotesis
selesai, kesimpulan akan dibuat. Guru
dan siswa bekerja sama dalam tahapan

ini untuk memberikan informasi yang
diperlukan untuk membuat keputusan
akhir yang tepat. Membuat kesimpulan
sesuai dengan kriteria kemampuan
berpikir kritis. Siswa mempelajari
temuan eksperimen serta studi literatur.
Sebelum membuat kesimpulan, siswa
harus mengidentifikasi asumsi yang
telah mereka dapatkan apakah sesuai
atau tidak. Setelah itu, mereka harus
mampu membuat Keputusan tentang
suatu gagasan sebagai kesimpulan.

Model Inkuiri Terbimbing |

Berpikir Kritis |

Mengorientasi

Rumusan Masalah Memberi Penjelasan Dasar |

Membangun Keterampilan Dasar

Mengumpulkan Data Menyimpulkan

Menguji Hipotesis

| Membuat Hipotesis
| Strategi dan Taktik

Membuat Penjelasan Lebih Lanjut |

Merumuskan Kesimpulan

Gambar 1. Keterkaitan Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut Ajwar Muhamad dan Baskoro
Adi Prayitno (2015), pembelajaran inkuiri
dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis. Ditantai dengan kemampuan siswa
untuk  mempertimbangkan, = membuat
Keputusan dan bertanggung jawab atas
pengetahuan mereka . Menurut Firdaus dan
Wilujeng (2018), lembar kerja siswa yang
berbasis inkuiri terbimbing menunjukkan
kemampuan berpikir kritis siswa lebih
cepat saat melakukan penelitian. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Syahmani
(2016), ditemukan bahwa siswa yang
berpikir kritis cenderung mempertimbang-
kan Kembali pendapat yang diberikan
berdasarkan apa yang mereka ketahui
sebelumnya. Penemuan ini sesuai dengan
teori bahwa orang yang berpikir kritis akan
mempertimbangkan  Kembali  apakah
keyakinan dan pengetahuan yang dimiliki
atau dikemukakan orang lain masuk atau
tidak. Selain itu, siswa memiliki kemung-
kinan lebih besar untuk menunjukkan
Solusi pemecahan masalah yang paling
efektif dari berbagai opsi yang tersedia.
Menurut Murti (2009), orang yang berpikir
kritis dapat membuat kesimpulan dan
menyelesaikan masalah dengan dasar dan
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bukti yang kuat. Mereka juga dapat menguji
kesimpulan mereka dengan menggunakan
standar tertentu.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Model yang menggabungkan data dengan
tepat disebut inkuiri terbimbing. Siswa dapat
menganalisis secara logis melalui eksperimen.
Dalam pembelajaran ini, peran guru adalah
membantu siswa menemukan Solusi sendiri.
Pembelajaran ini berpusat pada siswa, dan
guru hanya membantu siswa memahami
konsep. Kemampuan siswa untuk berpikir
secara rasional, memilih dan memilah
informasi yang relevan dan mengubah konsep
mereka sesuai dengan perkembangan zaman
dikenal sebagai kemampuan berpikir kritis.

Hasil menunjukkan bahwa  model
pembelajaran inkuiri terbimbing diperlukan
untuk mengatasu rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa Kelas X SMK Swasta Al
Ma’'shum. Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia, model inkuiri terbimbing dapat
membantu mengembangkan kreativitas siswa
sehingga mereka menjadi aktif dalam proses
pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat
beberapa rekomendasi yang bisa diper-
timbangkan. Pertama, perlu adanya pelatihan
bagi guru untuk dapat menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing secara
efektif, sehingga mereka dapat memahami
peran mereka sebagai fasilitator dalam
membimbing siswa menemukan solusi secara
mandiri. Penting juga untuk menyediakan
sumber daya pembelajaran yang relevan serta
teknologi yang mendukung agar siswa dapat
melakukan eksperimen dan analisis secara
mandiri. Perlu dilakukan pembinaan khusus
dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa dengan memberikan tugas yang
mendorong pemikiran analitis dan evaluasi
yang menekankan pada pemecahan masalah.
Selain itu, integrasi model pembelajaran
inkuiri terbimbing lebih luas dalam kurikulum
pendidikan, terutama dalam mata pelajaran
seperti Bahasa Indonesia, dapat membantu
siswa mengembangkan kreativitas dan aktif
dalam pembelajaran. Terakhir, perlu adanya
sistem penilaian yang sesuai untuk mengukur
dan mengevaluasi kemajuan siswa dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
memberikan umpan balik yang berharga

kepada pendidik untuk terus memperbaiki
metode pengajaran yang diterapkan.
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